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Getasan Subdistrict was the highest vegetable producer in Semarang Subdistrict.The 
purpose of this research was to analyze the transition pattern from anorganic to organic 
agriculture and  agriculture farm profitability. 
Data analysis method used in this research is the analysis of profitability, and 
analysis of R/C Ratio. The data used in this study are primary and secondary data. Samples 
were taken by purposive sampling method. Respondents in this study were vegetable farmers 
in Sub Getasan many as 56 people. Interview method used to interview the key person of the 
environment academia, government, and society. 
Interview results showed that the pattern of land ownership of farmers own 82% 
owned by the area between 1.000-14.000 m
2
. Cropping pattern applied Getasan farmers are 
cropping intercropping plant species in accordance with market demand so that there is no 
definite pattern of cropping. The results showed profit received by farmers every year is  
Rp37.0268 million and R / C Ratio of organic farming is 5.47. 



















Kecamatan Getasan merupakan produsen produk pertanian sayuran tertinggi di 
Kabupaten Semarang. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pola pertanian yang 
dilakukan petani di Kecamatan Getasan yaitu adanya peralihan pola pertanian anorganik ke 
pola pertanian organik dan profitabilitas usahatani pertanianorganik. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pendapatan, 
dan analisis R/C Ratio. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Sampel diambil dengan metode purposive sampling. Responden dalam penelitian 
ini adalah petani sayuran di Kecamatan Getasan sebanyak 56 orang. Metode wawancara 
digunakan untuk menginterview para key person dari lingkungan akademisi, pemerintahan, 
dan masyarakat. 
Hasil interview menunjukan bahwa pola kepemilikan lahan petani 82% milik sendiri 
dengan luas antara 1.000-14.000 m
2
. Pola tanam yang diterapkan petani Getasan adalah pola 
tanam tumpang sari dengan jenis tanaman sesuai permintaan pasar sehingga tidak ada pola 
tanam yang pasti. Hasil penelitian menunjukkan profit yang diterima petani setiap tahunnya 
adalah Rp 37.026.800 dan R/C Ratio pertanian organik adalah 5,47.  
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1.1.  Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang  
terletak di antara dua samudera dan dua benua. Letak yang strategis ini 
menjadikan Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang sangat besar dan  
memiliki pangsa pasar yang potensial. Pertumbuhan perekonomian Indonesia 
dapat dilihat melalui Produk Domestik Bruto (PDB). Berikut merupakan PDB 
Indonesia yang tertera dalam Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
PDB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000  





















304.777,1 3,0 315.036,8 3,4 328.279,7 4,2 339.890,2 3,5 
2 Pertambangan 
 dan Penggalian 
187.152,5 3,9 189.761,4 1,4 193.115,7 1,6 195.708,5 1,3 
3 Industri  
Pengolahan  
597.134,9 4,7 633.781,9 6,1 670.190,6 5,7 707.457,8 5,6 
4 Listrik, Gas  
dan Air Bersih 
18.050,2 5,3 18.921,0 4,8 20.080,7 6,3 21.201,0 5,6 
5 Konstruksi 150.022,4 7,0 159.993,4 6,7 170.884,8 7,4 182.117,9 6,6 
6 Perdagangan,  
Hotel 
 dan Restoran 
400.479,9 8,7 437.199,7 9,2 473.110,6 8,2 501.158,4 5,9 
7 Pengangkutan 
 dan Komunikasi 
217.980,4 13,4 241.298,0 10,7 265.383,7 10,0 292.421,5 10,2 
8 Keuangan,  
Real Estat dan 
Jasa Perusahaan 
221.024,2 5,7 236.146,6 12,6 253.022,7 7,2 272.151,9 7,6 
9 Jasa-Jasa 217.842,2 6,0 232.537,7 6,8 244.869,9 5,3 258.237,9 5,5 
  Total 2.314.458,8 6,2 2.464.676,5 6,5 2.618.938,4 6,3 2.770.345,1 5,8 
Sumber: Statistik Indonesia (2014), data diolah. 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat kontribusi PDB Indonesia terdiri dari 




kecenderungan yang positf. Industri pengolahan memiliki kontribusi terbesar 
dalam PDB, yaitu sebesar 597.134,9  (miliar rupiah) di tahun 2010 dan meningkat 
menjadi 707.457,8 (miliar rupiah) pada tahun 2013, sedangkan sektorpertanian 
berada pada posisi ketiga, dengan rata-rata 321.995,95 (miliar rupiah), tetapi bila 
dilihat pada persentase laju pertumbuhannya, sektor pertanian merupakan sektor 
yang paling stabil, yaitu berada di atas 3% selama tahun 2010 hingga tahun 2013. 
Selain memiliki laju pertumbuhan yang stabil, sektor pertanian memiliki angka 
penyerapan tenaga kerja terbesar bila dibandingkan dengan sektor lainnya.  
Tabel 1.2 
Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Menurut Lapangan 



































dan Air Bersih 
136.625 0.9 108.592 0.7 117.772 0.7 87.143 0.6 
3 Industri 
Pengolahan 
2.815.292 17.8 3.046.724 19.1 3.297.707 20.4 3.044.428 19.1 








664.080 4.2 563.144 3.5 547.944 3.4 603.862 3.8 
7 Keuangan, 
Real Estat dan 
Jasa 
Perusahaan 
179.804 1.1 264.681 1.67 282.810 1.8 314.246 2,0 
8 Jasa-Jasa 1.961.926 12.4 2.057.071 13,0 2.168.066 13.4 2.451.566 15.4 
  Total 1.580.9447 100 15.916.135 100 16.132.890 100 15.964.048 100 




Tabel 1.2  menunjukkan jumlah penyerapan tenaga kerja berbagai sektor 
di Indonesia. Penyerapan tenaga kerja di Indonesia didominasi oleh sektor 
Pertanian dengan persentase kisaran 30%. Meskipun sektor pertanian 
mendominasi penyerapan tenaga kerja, namun angka penyerapan tenaga kerja 
terus mengalami penurunan, di tahun 2010 penyerapan tenaga kerja di Indonesia 
sebesar 5.616.529 orang, dan di tahun 2013 menjadi 4.926.629 orang. Hal ini 
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara kontribusi sektor Pertanian 
terhadap PDB yang terus meningkat dengan kontribusi sektor tersebut terhadap 
penyerapan tenaga kerja yang terus menurun. 
Begitu pentingnya sektor pertanian bagi pertumbuhan perekonomian 
Indonesia, maka  peningkatan produktivitas hasil pertanian dewasa ini terus 
dilakukan. Usaha peningkatan produktivitas dilakukan secara modern, meliputi 
penyediaan bibit unggul, pestisida, pupuk kimia,dan peningkatan mekanisme 
pertanian. Pembangunan pertanian seperti ini kerap disebut revolusi hijau. 
Revolusi hijau sudah diterapkan di beberapa daerah di Indonesia, terlebih di 
daerah yang dikenal sebagai sentra produksi pangan. 
Bimbingan Masal (BIMAS) sebagai pelaksana revolusi hijau muncul 
pada akhir 1960. Program tersebut awalnya ditujukan untuk peningkatan produksi 
padi sawah guna memenuhi kebutuhan beras dalam negeri. Program ini terus 
berkembang, selanjutnya dikenal dengan program Intensifikasi Masal (INMAS) 
yang beberapa kali mengalami modifikasi, dan mulai ditujukan tidak hanya pada 
tanaman padi,tetapi telah berkembang pada komoditas pertanian lainnya (kedelai, 




membuahkan hasil yang positif, yaitu produksi komoditas pertanian rata-rata di 
Indonesia meningkat tajam. Peningkatan komoditas pertanian yang tajam ini 
mampu membawa Indonesia menjadi negara yang mampu memenuhi kebutuhan 
berasnya di tahun 1984, dan menjadikan Indonesia sebagai negara swasembada 
pangan (beras). 
Hingga saat ini pemerintah masih tetap memprogramkan sistem pertanian 
modern dantelah diterapkan oleh sebagian besar petani. Tanpa adanya 
penggunaan bibit unggul, tanpa aplikasi pupuk buatan, tanpa pestisida dan 
pemanfaatan alsintan, produksi yang diharapkan petani tidak akan tercapai. 
Penerapan sistem seperti ini hanya mampu untuk kondisi pertanian dalam jangka 
pendek saja. Dalam jangka panjang, kondisi pertanian kembali menurun bahkan 
terjadi degradasi lingkungan. Para petani semakin tergantung terhadap produk 
pertanian yang diproduksi oleh pabrik yang justru membuat kesuburan tanah 
semakin menurun. 
Seiring dengan perkembangan revolusi hijau yang dapat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia, ternyata hal ini masih memberikan dampak negatif terhadap 
lingkungan. Penggunaan bahan kimia dalam pembuatan pupuk buatan dan 
pestisida memiliki andil yang besar terhadap kerusakan atau degradasi 
lingkungan. Degradasi lingkungan yang diakibatkan revolusi hijau ditunjukkan 
dari kandungan bahan organik pada tanah. Kandungan tanah yang tidak baik akan 
menyebabkan mutu fisik dan intensifnya menurun atau sering disebut land 
fatigue. Ketika kondisi tanah sudah tidak baik, maka akan berdampak pada hasil 




Dampak negatif dari pertanian modern tersebut dapat diatasi dengan melalui 
penerapan sistem pertanian organik.  
Sistem pertanian organik merupakan sistem pertanian yang memanfaatkan 
sumber daya yang berasal dari alam, tanpa adanya pemakaian pupuk buatan 
maupun pestisida kimiawi yang dapat mengakibatkan kerusakan struktur tanah. 
Sebaliknya, pertanian ini menekankan pada penerapan cara-cara budidaya yang 
berpijak pada peningkataan produksi dan pendapatan, serta berwawasan 
lingkungan dan berkelanjutan. Adapun kegiatan-kegiatan pertanian yang 
berwawasan lingkungan yang dilakukan meliputi, pemanfaatan bahan-bahan 
alami lokal yang ada di sekitar petani, seperti kotoran sapi, kambing, itik dan 
kompos atau sampah organik, dapat digunakan untuk mereduksi penggunaan 
pupuk kimia sintetis yang jelas-jelas tidak ramah lingkungan. Penggunaan mikro-
organisme pada pembuatan pupuk organik, selain meningkatkan efisiensi 
penggunaan pupuk, juga akan mengurangi dampak pencemaran air tanah dan 
lingkungan yang timbul akibat pemakaian pupuk kimia berlebihan. Termasuk juga 
pemanfaatan tanaman obat seperti cabe, kunyit, jahe, daun nimba, daun tembakau, 
serta bengkoang yang difungsikan sebagai agensi alami pembunuh hama dan 
penyakit, seperti gulma, serangga, tikus, dan jamur. Penggunaan agensi hayati ini 
dapat meminimalisir  penggunaan bahan pencemar berbahaya yang diakibatkan 
dari penggunaan pestisida, fungisida, dan insektisida yang berlebihan. 
Gambar 1.1 merupakan perkembangan luas area organik di Indonesia 
tahun 2012-2014.Menurut Statistik Pertanian Organik Indonesia (SPOI) tahun 




organik di Indonesia mengalami peningkatan menjadi220.300,62 Ha. Hal berbeda 
terjadi di tahun 2014 yang mengalami penurunan sebesar 2,32% dari tahun 2013 
menjadi seluas 220.300,62 Ha. 
Gambar 1.1 
Luas Area Organik di Indonesia Tahun 2012-2014 
 
 
Luas area organik di Indonesia merupakan gabungan dari area pertanian 
yang telah disertifikasi, sedang dalam proses, tanpa sertifikasi, dan dengan 
sertifikasi PAMOR (Penjamin Mutu Organik). Gambar 1.2 merupakan pembagian 
dari total luas area organik di Indonesia berdasarkan sertifikasinya. Area yang 
telah disertifikasi memiliki luas sebesar 67.426,57 Ha. Area pertanian sedang 
dalam proses sertifikasi  memiliki luas sebesar 1.142,44 Ha, area pertanian tanpa 
sertifikasi mendominasi dengan luas lahan area seluas 146.571,40 Ha, sedangkan 



















Luas Area Organik di Indonesia Berdasarkan Sertifikasi 
  
Berdasarkan gambar 1.3, lahan organik yang bersertifikat Indonesia, 
menurut jenisnya terbagi menjadi 4 bagian, yaitu lahan organik, lahan konversi, 
lahan panen liar (gula aren dan madu), dan lahan aquakultur.  Lahan organik 
mendominasi dari total lahan organik yang bersertifikat yaitu seluas 52.481,71 Ha. 
Luas lahan terbesar kedua adalah lahan panen liar seluas 10.355,55 Ha, kemudian 













Pembagian Tipe Lahan Organik yang Disertifikasi 2014 (dalam Ha) 
Persebaran luas lahan organik yang bersertifikat di Indonesia (Gambar 1.4) 
didominasi oleh Pulau Kalimantan yang sebagian besar merupakan lahan area 
pemanenan liar madu hutan dengan luas 11.271,02 Ha. Pulau dengan luas area 
tertinggi kedua adalah Jawa dengan luas 3.596,38 Ha. Meskipun lebih rendah dari 
Kalimantan, jumlah produsen dan produk di Jawa lebih beragam mulai dari 
sayuran, buah-buahan, beras, jamur hingga pupuk, hal ini disebabkan pulau jawa 
sudah lebih lama memulai pertanian organik dan wilayahnya sesuai. Luas dan 
komoditas yang seluas ini dikelola oleh ribuan produsen, termasuk petani kecil 


















Penyebaran Pertanian Organik yang disertifikasi  
di Indonesia 2014 (dalam Ha) 
 
Pada tahun 2014, produsen yang telah disertifikasi terdaftar sebanyak 
6.146. Jumlah ini terdiri dari 6.066 produsen petani kecil anggota kelompok tani 
dan perusahaan, serta 66 prosesor. Berdasarkan data dari SPOI 2014, produsen 
pertanian organik yang telah disertifikasi sebagian besar berada di Jawa Tengah, 
Jawa Barat dan Jawa Timur. 
Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang beberapa 
daerahnya sudah menerapkan sistem pertanian organik dan beberapa diantaranya 
terdapat kelompok tani yang telah disertifikasi. Sistem pertanian ini sebagian 
besar diterapkan pada pertanian hortikultura.Berikut ini merupakan daftar 
produsen pertanian organik yang ada di Jawa Tengah Tahun 2014. 
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Nama Produsen Lokasi Komoditas 
Organik Wonogiri 
Desa Sukoharjo, Kec. Tirtomoyo, 
Kab. Wonogiri 
Jahe, kunyit, kunyit putih, 
kencur, temulawak, lengkuas 
atau laos 
Kelompok Tani Tranggulasi 
Desa Batur, Kec. Getasan, Kab. 
Semarang 
Sayuran 
Kelompok Tani Mardi Santoso 
Dusun Sidomukti, Desa Kopeng, 
Kab. Semarang 
Sayuran 
Paguyuban Petani Organik 
Boja Mandiri 
Kec. Boja, Kab. Kendal Beras 
Kelompok Tani Al-Barokah 
Desa Ketapang, Kec. Susukan, Kab. 
Semarang 
Padi 
Gapoktan Manik Moyo 
Desa Jabungan, Kec. Banyumanik, 
Kota Semarang 
Kunyit dan temulawak 
Bangkit Merbabu 
Dusun Kaliduren, Desa Batur, Kec. 
Getasan, Kab. Semarang 
Sayuran 
Asosiasi Petani Organik Desa Sukorejo, Kab. Sragen Beras 
Kelompok Tani Gula Aren 
Organik "Karya Tani" 
Desa Cijeruk, Kec. Gayeuhluhur, 
Kab. Cilacap 
Gula aren 
Asosiasi Petani Manggis 
"Manggu Madu" 
Desa Matenggeng, Kec. 
Gayeuhluhur, Kab. Cilacap 
Manggis 
Kelompok Tani Sidomakmur 
VII 
Desa Tempur RT6 RW5, Kec. Keling, 
Kab. Jepara 
Kopi tanduk dan kopi biji beras 
Kelompok Tani Legi Makmur 
Desa Pegading, Kec. Cipari, Kab. 
Cilacap 
Gula kelapa 
Kelompok Tani Makarti 
Utomo 
Desa Getas, Kec.Singorojo, Kab. 
Kendal 
Kopi wose 
Gapoktan Peni Murni 
Desa Deles, Kec. Bawang, Kab. 
Batang 
Sayuran 
Kelompok Tani Mulyo I 
Desa Gentungan, Kec. 
MojoGedang, Kab. Karanganyar 
Padi Organik 
Asosiasi Salak Nglumut 
Organik Magelang 
Desa Kradenan, Kec. Srumbung, 
Kab. Magelang 
Salak 
Gabungan Kelompok Tani 
Bima Indika 
Desa Regunung, Kec. Tengaran, 
Kab. Semarang 
Kunyit (biofarmaka) 
Perkumpulan Lestari Mandiri Regulo, Boyolali 
Gula Kelapa, kopi, cengkeh, 
kakao, getah manggis, beras, 
tepung beras, dan bawang 
merah 
Sumber : Statistik Pertanian Organik Indonesia (2014), data diolah  
Tabel 1.3 




Berdasarkan Tabel 1.3, dapat dijelaskan bahwa hasil pertanian organik 
didominasi oleh pertanian hortikultura dan daerah yang berkontribusi terbesar 
adalah Kecamatan Getasan yang memiliki 3 kelompok tani yang telah disertifikasi 
dengan pertanian sayuran organik. Hal ini didukung oleh keadaan topografi 
daerah yang berbukit dan pegunungandengan kultur tanah yang subur dan udara 
yang sejuk. 
1.2. Rumusan Masalah 
 Tingginya perhatian masyarakat pada kesehatan, menjadikan pertanian 
organik memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan terutama untuk 
komoditi sayuran organik. Meskipun berhadapan dengan berbagai kendala, 
produsen sayuran organik di Indonesia terus bermunculan. Salah satu daerah yang 
berperan sebagai produsen pertanian organik adalah Kecamatan Getasan. 
Kecamatan Getasan merupakan daerah yang memiliki jumlah produsen 
pertanian sayuran organik yang tersertifikasi terbanyak di Jawa Tengah. Produsen 
yang telah disertifikasi ini merupakan petani yang telah tergabung dalam 
kelompok-kelompok tani, yaitu Kelompok Tani Tranggulasi, Kelompok Tani 
Bangkit Merbabu, dan Kelompok Tani Mardi Santoso. 
 Berdasarkan Tabel 1.4,  komoditas sayuran organik yang telah disertifikasi  
terbesar di Kecamatan Getasan adalah buncis perancis, brokoli, sawi putih, 
beetroot, dan lobak. Buncis perancis berada pada tingkat pertama dalam produksi 
sayuran organik, yaitu sebesar 46,09 ton, komoditas brokoli berkontribusi sebesar 




sebagian besar sayuran organik di Kecamatan Getasan ini dilakukan dengan 
sistem tumpangsari karena untuk meminimalisasi serangan hama.  
Tabel 1.4 
Produksi  Sayuran yang Disertifikasi 
di Kecamatan Getasan Tahun 2014 
No Jenis Komoditas Jumlah / Ton 
1 Buncis Perancis 46,09 
2 Brokoli 30,42 
3 Sawi Putih  13,79 
4 Lobak 8,73 
5 Beetroot 7,15 
6 Labu Siam Baby 5,00 
7 Selada Keriting 4,27 
8 Bayam Jepang/ Spinak 3,00 
9 Tomat 2,68 
10 Wortel Baby 1,00 
11 Wortel 0,75 
12 Bunga Kul 0,75 
13 Kul Merah 0,75 
14 Daun Ledri 0,64 
15 Timun Jepang/ Kiuri 0,60 
16 Pakcoy 0,50 
 
 Sayuran organik yang telah dipanen akan dimasukkan ke dalam gudang 
dan dipasarkan berdasarkan kualitas hasil panen. Kualitas terbaik akan masuk ke 
pasar ekspor yaitu Malaysia dan Singapura. Kualitas kedua akan dipasarkan 
langsung ke supermarket. Kualitas ketiga dipasarkan langsung ke pasar 
tradisional. 





 Harga dari produk-produk sayuran organik di Kecamatan Getasan relatif 
tinggi apabila dibandingkan dengan harga sayuran konvensional yang di pasar. 
Hal ini desebabkan oleh biaya pemeliharaan dan pengendalian hama dari tanaman 
karena tanpa menggunakan pestisida kimia dan harga ini merupakan kesepakatan 
yang telah disepakati antara pihak petani dan pihak pasar. 
Tabel 1.5 
Permintaan dan Produksi Beberapa Sayuran Organik Tahun 2014 
NO JENIS KOMODITAS 
JUMLAH (TON) 
PERMINTAAN PRODUKSI 
1 Buncis Perancis 46,00 46,09 
2 Brokoli 32,00 30,42 
3 Sawi Putih  14,00 13,79 
4 Lobak 8,00 8,73 
5 Beetroot 7,50 7,15 
Sumber: Kelompok tani, data diolah 
Berdasarkan Tabel 1.5, sayuran organik di Kecamatan Getasan mengalami 
ketidakseimbangan antara permintaan dan produksi sayuran di 5 komoditi utama. 
Pemenuhan permintaan komoditas yang berhasil dicapai adalah buncis perancis 
dan lobak. Sedangkan, permintaan komoditas brokoli, sawi putih, dan beetroot 
masih belum terpenuhi. Hal ini mengindikasikan masih terdapat peluang pasar 
yang cukup besar untuk meningkatkan produksi sayuran organik. 
Peningkatan hasil produksi usahatani pertanian organik dengan perluasan 
lahan merupakan langkah secara langsung yang dapat dilakukan oleh produsen 
dalam mempengaruhi tingkat pendapatan, namun selama ini produsen di 
Kecamatan Getasan belum secara rinci melakukan kegiatan ekonomi yang terkait 




efektif dan efisien dalam mengalokasikan sumber daya yang ada. Oleh karena itu, 
untuk mengetahui tingkat pendapatan yang diperoleh maka perlu dilakukan 
analisis usahatani organik di Kecamatan Getasan. 
Atas dasar permasalahan tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana proses peralihan dari pola pertanian anorganik ke pola 
pertanian organik di Kecamatan Getasan ? 
2. Bagaimana profitabilitas pertanian organik? 
3. Bagaimana kelayakan usaha pertanian organik di Kecamatan Getasan? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat profitabilitas 
usahatani pertanian organik dan untuk mengestimasi kelayakan usahatani 
pertanian organik. Tujuan spesifik dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi proses peralihan dari pola pertanian anorganik ke pola 
pertanian organik di Kecamatan Getasan. 
2. Mengidentifikasi dan menganalisis profitabilitas pertanian organik. 
3. Mengetahui kelayakan usaha  pertanian organik di Kecamatan Getasan. 
1.4.Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat meliputi : 
1. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini dapat memberikan wawasan serta referensi untuk 





2. Manfaat Praktis 
Bagi petani, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 
potensi benefit yang dapat diperoleh melalui penerapan pertanian 
organik. 
Bagi Pemerintah, penelitian ini dapat memberikan referensi sebagai 
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan yang dapat mendukung 
peningkatan produksi pertanian organik. 
1.5.Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang disajikan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai permasalahan pokok yang dibahas serta uraian 
pembahasan yang lebih terinci di masing-masing bab. Adapun sistematika 
penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, meliputi : 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi gambaran umum permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian. Pendahuluan mencakup hal-hal pokok, meliputi: latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori 
Bab ini berisi tinjauan pustaka tentang teori-teori fundamental dari pokok 
pembahasan penelitian. Landasan teori mencakup revolusi hijau, masa 
transisi menuju pertanian organik modern, dan pertanian organik. Bab ini 





Bab III Metode Penelitian 
Bab ini berisi uraian tentang populasi, metode pemilihan sampel, variabel 
penelitian, definisi operasional, jenis data, sumber data, serta metode 
analisis data. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini menjelaskan tentang temuan empiris yang diperoleh dalam 
penelitian, analisis serta intepretasi data hasil pengujian serta pembahasan 
terhadap hipotesis yang telah diajukan. 
Bab V Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, 
keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
